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Abstract Mathematical conceptual understanding is an essential component of mathematical proficiency because it en-
ables students to understand relationships among concepts, select appropriate procedures, and apply concepts in different
situations. This study examined the effect of the Deep Learning pedagogical approach on the mathematical conceptual
understanding of tenth-grade students at SMANegeri Plus Provinsi Riau. A quasi-experimentalTwo-Group Posttest-Only
Design was employed. The sample comprised 62 students, with 32 students in the experimental class and 30 students in
the control class. The experimental class received instruction designed around mindful, meaningful, and joyful learn-
ing principles, whereas the control class received conventional instruction. The research instrument was an essay test
of mathematical conceptual understanding that had undergone expert validation and empirical quality testing. Because
the control-class posttest data were not normally distributed, the two groups were compared using the Mann-Whitney
test. The experimental class obtained a mean posttest score of 84.84, compared with 53.33 for the control class. The
Mann-Whitney analysis yieldedZ = 6.72 (p < .001), indicating a statistically significant difference between the groups.
The findings show that students taught through the Deep Learning approach demonstrated higher mathematical concep-
tual understanding than students taught through conventional instruction. Considering the posttest-only design and the
single-school setting, Deep Learning may be considered a promising alternative for strengthening students' mathematical
conceptual understanding.

Keywords: Deep Learning; Mathematical Conceptual Understanding; Mathematics Learning; Quasi-Experimental Re-
search

Abstrak Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan bagian penting dari kecakapan matematika karena
memungkinkan murid memahami hubungan antarkonsep, memilih prosedur secara tepat, dan menerapkan konsep
pada situasi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendekatan Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis murid kelas X SMA Negeri Plus Provinsi Riau.
Penelitian menggunakan kuasi eksperimen dengan Two-Group Posttest-Only Design. Sampel terdiri atas 62 murid, yaitu
32 murid pada kelas eksperimen dan 30 murid pada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran yang
dirancang berdasarkan prinsip berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful), sedan-
gkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Instrumen berupa tes uraian kemampuan pemahaman konsep
matematis yang telah melalui validasi ahli dan uji kualitas empiris. Karena data posttest kelas kontrol tidak berdistribusi
normal, perbedaan kedua kelompok dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 84,84, sedangkan kelas kontrol sebesar 53,33. Uji Mann-Whitney menghasilkan Z = 6,72 (p < 0,001), yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwamurid yang belajar
melalui pendekatan Pembelajaran Mendalam memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih tinggi
dibandingkan murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan mempertimbangkan keterbatasan desain
posttest-only dan konteks satu sekolah, pendekatan Pembelajaran Mendalam dapat dipertimbangkan sebagai alternatif
pembelajaran matematika untuk memperkuat pemahaman konsep murid.

KataKunci: PembelajaranMendalam;DeepLearning; PemahamanKonsepMatematis; PembelajaranMatematika; Kuasi
Eksperimen
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep matematis merupakan fondasi penting dalam pembelajaran matematika karena
kemampuan ini tidak berhenti pada penggunaan rumus atau prosedur, tetapimencakup pemahaman
terhadap makna, hubungan, dan struktur ide matematika. National Research Council (2001)
menempatkan conceptual understanding sebagai salah satu unsur utama kecakapan matematika
yang memungkinkan peserta didik memahami konsep, operasi, dan relasi secara terintegrasi.
Pemahaman yang kuat juga membantu murid memilih dan menggunakan pengetahuan secara
fleksibel ketika menghadapi masalah yang tidak persis sama dengan contoh yang pernah dipelajari
(Kholid et al., 2021).

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep berkaitan erat dengan kemampuan murid
menjelaskan alasan di balik suatu prosedur, menghubungkan beberapa representasi, mengklasi-
fikasikan objek berdasarkan sifat konsep, serta menerapkan konsep pada pemecahan masalah.
National Research Council (2001) menegaskan bahwa pemahaman konseptual ditandai oleh keter-
hubungan pengetahuan matematika, bukan sekadar penguasaan langkah prosedural. Karena itu,
pembelajaran yang hanya menghasilkan jawaban benar tanpa memberi ruang kepada murid untuk
menjelaskan keterkaitan dan alasan matematis belum cukup untuk menunjukkan pemahaman
konsep yang mendalam (Kholid et al., 2021).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada murid kelas X SMA Negeri Plus Provinsi Riau.
Berdasarkan observasi pembelajaran dan analisis lembar jawaban, sebagian murid masih mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi konsep yang relevan, memilih prosedur penyelesaian yang sesuai,
serta menerapkan konsep pada bentuk soal yang berbeda dari contoh. Murid cenderung mengikuti
langkah yang telah dicontohkan tanpa selalu dapat menjelaskan alasan matematis di balik langkah
tersebut. Pola serupa dilaporkan dalam penelitian tentang pemahaman konsep, ketika murid
dengan pemahaman yang belum kuat cenderung menunjukkan penguasaan yang terfragmentasi
dan kesulitan mentransfer konsep ke situasi pemecahan masalah yang berbeda (Kholid et al., 2021;
Wahyuningsih et al., 2026).

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya proses pembelajaran yang memberi kesempatan lebih luas
kepada murid untuk mengonstruksi makna, menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep
baru, berdiskusi, merefleksikan cara berpikir, dan menerapkan konsep pada konteks yang relevan.
Kerangka Pembelajaran Mendalam yang dikembangkan di Indonesia menekankan perubahan
dari pembelajaran yang dominan berorientasi pada penyampaian materi menuju pengalaman
belajar yang berpusat pada murid, kontekstual, dan mendorong proses memahami, mengaplikasi,
serta merefleksi pengetahuan (Kemendikdasmen, 2025; Rahmawati et al., 2025). Dalam konteks
matematika, desain belajar semacam ini relevan karena pemahaman konseptual tumbuh ketika
murid aktif membangun keterkaitan antargagasan dan memperoleh kesempatan menjelaskan alasan
matematisnya (Siregar et al., 2025).

Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam penelitian ini merujuk pada pendekatan pedagogis
yang dirumuskan Kemendikdasmen, bukan pada deep learning dalam kecerdasan artifisial. Kerangka
tersebut menempatkan tiga prinsip utama, yaitu berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful),
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dan menggembirakan (joyful), dengan pengalaman belajar yang mendorong murid memahami,
mengaplikasi, dan merefleksi pengetahuan (Kemendikdasmen, 2025; Rahmawati et al., 2025).
Kerangka ini juga perlu dibedakan dari istilah deep approach to learning dalam literatur terdahulu.
Biggs et al. (2001) menggunakan deep approach untuk menjelaskan orientasi belajar yang berupaya
mencari makna dan menghubungkan ide, sedangkan Pembelajaran Mendalam dalam kebijakan
pendidikan Indonesia merupakan kerangka pedagogis yang lebih luas. Keduanya memiliki titik temu
pada penekanan terhadap pencarianmakna, tetapi operasionalisasi penelitian ini mengikuti kerangka
PembelajaranMendalam Kemendikdasmen.

Secara pedagogis, ketiga prinsip tersebutmemiliki hubungan yang kuat dengan pengembangan pema-
haman konsep matematis. Pembelajaran berkesadaran mendorong murid menyadari tujuan, strategi,
dan proses berpikirnya; pembelajaran bermakna mengaitkan konsep baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki serta konteks nyata; sedangkan pembelajaran menggembirakan membangun lingkun-
gan yang aman untuk bertanya, mencoba strategi, berdiskusi, dan memperbaiki kesalahan. Dalam
pembelajaran matematika, kombinasi aktivitas kontekstual, eksplorasi, argumentasi, refleksi, dan ko-
laborasi dapat memperluas kesempatanmurid membangun hubungan antarkonsep danmenerapkan
pengetahuan secara fleksibel (National Research Council, 2001; Siregar et al., 2025).

Bukti empiris mengenai Pembelajaran Mendalam dalam pendidikan matematika mulai berkembang.
Wahyuningsih et al. (2026) menemukan bahwa murid SMP yang belajar melalui pendekatan Deep
Learningmemperoleh pemahamankonsepmatematis yang lebih tinggi daripada kelompokpemband-
ing. Pada jenjang sekolahdasar,Gianto et al. (2026) jugamelaporkanperbedaan signifikanpadapema-
haman konsep dan motivasi belajar setelah penerapan pendekatan Deep Learning. Hasil searah dila-
porkan Silvina et al. (2025), yang menunjukkan bahwa integrasi pendekatan Deep Learning dengan
media interaktif mendukung pemahaman konsep matematika. Temuan-temuan tersebut memperli-
hatkan potensi pendekatan ini, tetapi konteks, jenjang, materi, dan bentuk implementasinya masih
beragam.

Pada jenjang SMA, penelitian Pembelajaran Mendalam telah dilakukan antara lain pada materi anu-
itas untukmenelaah dukungannya terhadap pemahaman konsep (Maharini et al., 2026) dan pada do-
main eksponen serta bentuk akar untuk meningkatkan literasi numerasi (Mukaromah et al., 2025).
Namun, bukti kuantitatif komparatif yang secara khusus menguji kemampuan pemahaman konsep
matematis murid kelas X pada materi eksponen melalui kerangka mindful, meaningful, dan joyful
masih relatif terbatas. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuanmenganalisis pengaruhpen-
dekatan Pembelajaran Mendalam terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis murid kelas
X SMANegeri Plus Provinsi Riau denganmembandingkan hasil posttest kelas yangmemperoleh Pem-
belajaran Mendalam dan kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional (Maharini et al., 2026;
Wahyuningsih et al., 2026).

METODE PENELITIAN

Penelitian inimenggunakanpendekatan kuantitatif denganmetode kuasi eksperimendandesainTwo-
Group Posttest-Only Design. Desain ini digunakan untuk membandingkan kemampuan pemahaman
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konsepmatematis dua kelompok setelahmemperoleh perlakuan pembelajaran yang berbeda. Penggu-
naan desain kuasi eksperimen dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelas yang telah terbentuk
secara alami di sekolah; oleh karena itu, pengendalian terhadap kesetaraan awal dan proses pemilihan
kelas menjadi bagian penting untuk mengurangi ancaman validitas internal (Kim & Steiner, 2016).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Plus Provinsi Riau pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh murid kelas X yang terdiri atas enam kelas dengan jumlah 200 murid. Se-
belum pemilihan sampel, data kemampuan awal yang tersedia untuk enam kelas dianalisis menggu-
nakan uji Kruskal-Wallis dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antarkelas. Karena unit
yang dipilih adalah kelas, dua kelas kemudian dipilih secara acak sebagai sampel (cluster random sam-
pling). Hasil pengundian menetapkan kelas X.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.1 sebagai kelas
kontrol. Sampel akhir berjumlah 62murid, terdiri atas 32murid pada kelas eksperimen dan 30murid
pada kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan Pembelajaran Mendalam, sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Perlakuan pada kelas eksperimen
dirancang mengikuti prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan sebagaimana kerangka
Pembelajaran Mendalam Kemendikdasmen (2025). Secara operasional, kegiatan pembelajaran
mencakup aktivasi pengetahuan awal dan tujuan belajar, penyajian masalah kontekstual, eksplorasi
melalui LKPD, diskusi kelompok, pemberian alasan terhadap langkah penyelesaian, presentasi
hasil, umpan balik, dan refleksi. Kelas kontrol mempelajari materi yang sama melalui pembelajaran
konvensional yang didominasi penjelasan guru, tanya jawab, contoh soal, dan latihan. Perbedaan
utama kedua kelas terletak pada struktur pengalaman belajar dan tingkat keterlibatan murid dalam
mengonstruksi serta merefleksikan konsep.

Instrumen penelitian berupa tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis yang disusun
berdasarkan tiga indikator, yaitu (1) mengklasifikasikan objek sesuai konsep, (2) menggunakan atau
memilih prosedur penyelesaian yang tepat, dan (3) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pe-
mecahan masalah. Sebelum digunakan, instrumen dinilai oleh ahli dan dianalisis menggunakan in-
deks Aiken’s V; seluruh butir berada pada kategori validitas isi tinggi dengan V = 0,875–1,000.
Penggunaan Aiken’s V sesuai untuk merangkum tingkat kesepakatan ahli terhadap relevansi butir
dalam proses validasi isi (Nurjanah et al., 2023). Instrumen selanjutnya diuji secara empiris untuk
memeriksa validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda sebelum digunakan pada
pengumpulan data utama.

Data utama berupa skor posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial. Distribusi
skor masing-masing kelompok terlebih dahulu diperiksa menggunakan uji Liliefors pada taraf sig-
nifikansi 5%. Jika asumsi normalitas terpenuhi pada kedua kelompok, perbandingan direncanakan
menggunakan uji parametrik dua sampel independen; apabila asumsi tersebut tidak terpenuhi, digu-
nakan uji nonparametrik Mann-Whitney. Pendekatan ini dipilih karena uji Mann-Whitney dapat di-
gunakanuntukmembandingkandua kelompok independenketika asumsi parametrik tidakmemadai,
dengan interpretasi yang disesuaikan pada distribusi/ranking respons (Fay & Proschan, 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kemampuan pemahaman konsep matematis murid diukur melalui tes uraian (posttest) setelah selu-
ruh rangkaian pembelajaran selesai. Kelas eksperimenmemperoleh pembelajaran dengan pendekatan
PembelajaranMendalam, sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Statistik
deskriptif hasil posttest disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman KonsepMatematis

Kelas n Rata-rata Nilai Maksimum Nilai Minimum Simpangan Baku

Eksperimen 32 84,84 95 60 10,15
Kontrol 30 53,33 80 40 15,66

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, kelas eksperimenmemperoleh rata-rata posttest sebesar 84,84 dengan simpangan
baku 10,15, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,33 dengan simpangan baku 15,66. Se-
cara deskriptif, skor kelas eksperimen lebih tinggi 31,51 poin danmenunjukkan variasi skor yang lebih
kecil dibandingkan kelas kontrol. Nilai maksimum kelas eksperimen mencapai 95 dan kelas kontrol
80. Perbedaan deskriptif ini selanjutnya diuji secara inferensial untukmenentukan apakah perbedaan
antarkelompok signifikan secara statistik.

Untukmemperoleh gambaran yang lebih rinci, skor kemampuan pemahaman konsepmatematis juga
dianalisis berdasarkan tiga indikator yang diukur. Ringkasan skor rata-rata setiap indikator disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skor Kemampuan Pemahaman KonsepMatematis pada Setiap Indikator

Indikator Eksperimen Kontrol

Mengklasifikasikan objek sesuai konsep 3,33 1,83
Menggunakan atau memilih prosedur yang tepat 2,80 2,00
Mengaplikasikan konsep/algoritma dalam pemecahan masalah 3,30 2,20

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata skor lebih tinggi pada seluruh in-
dikator pemahaman konsep matematis. Selisih terbesar terdapat pada indikator mengklasifikasikan
objek sesuai konsep (3,33 pada kelas eksperimen dan 1,83 pada kelas kontrol), diikuti indikator men-
gaplikasikan konsep/algoritma dalam pemecahan masalah (3,30 dan 2,20) serta menggunakan atau
memilih prosedur yang tepat (2,80 dan 2,00). Karena desain penelitian menggunakan posttest-only,
perbedaanpada indikator tersebut ditafsirkan sebagai perbedaan capaian akhir antarkelompok, bukan
sebagai besarnya peningkatan dari kondisi awal.
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Sebelum pengujian hipotesis, distribusi skor posttest diperiksa menggunakan uji Liliefors. Data kelas
eksperimen memenuhi asumsi normalitas (Lhitung = 0,140 < Ltabel = 0,161), sedangkan data kelas
kontrol tidak memenuhi asumsi normalitas (Lhitung = 0,175 > Ltabel = 0,173). Karena salah satu
kelompok tidakberdistribusi normal, pengujianhipotesis dilakukanmenggunakanuji nonparametrik
Mann-Whitney.

Hasil uji Mann-Whitney menghasilkan Z = 6,72. Nilai tersebut berada jauh di atas nilai kritis 1,96
pada taraf signifikansi 5% dan ekuivalen dengan p < 0,001, sehinggaH0 ditolak. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep matematis antara kelas
yang memperoleh pendekatan Pembelajaran Mendalam dan kelas yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Dengan mempertimbangkan kesetaraan awal antarkelas yang telah diperiksa sebelum
penetapan sampel, temuan ini mendukung adanya pengaruh pendekatan Pembelajaran Mendalam
terhadap capaian pemahaman konsep matematis dalam konteks penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid pada kelas Pembelajaran Mendalam memperoleh capa-
ian pemahaman konsep matematis yang secara signifikan lebih tinggi daripada kelas pembelajaran
konvensional. Perbedaan ini konsisten dengan temuanWahyuningsih et al. (2026), yangmelaporkan
capaian pemahaman konsep lebih tinggi pada kelompok yang memperoleh Deep Learning, serta
Gianto et al. (2026), yang menemukan perbedaan signifikan pada pemahaman konsep matematika
setelah penerapan pendekatan serupa. Keselarasan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
Pembelajaran Mendalam berpotensi mendukung pembentukan pemahaman yang tidak hanya
prosedural, tetapi juga menekankan keterkaitan dan penggunaan konsep.

Capaian yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui karakteristik pendekatan
Pembelajaran Mendalam yang menempatkan pengalaman belajar murid sebagai pusat proses
pembelajaran. Dalam kerangka Kemendikdasmen (2025), pembelajaran berkesadaran, bermakna,
dan menggembirakan diarahkan agar murid memahami, mengaplikasi, dan merefleksi pengetahuan.
Rahmawati et al. (2025) menegaskan bahwa prinsip-prinsip tersebut mendorong pembelajaran yang
kontekstual, aktif, dan berorientasi pada kedalaman pemahaman. Oleh karena itu, pembelajaran
tidak berhenti pada penyelesaian prosedur, tetapi memberi ruang kepada murid untuk menjelaskan
alasan, menguji keterkaitan, dan merefleksikan hasil berpikirnya.

Pada aspek berkesadaran (mindful), pembelajaran memfasilitasi murid untuk memahami tujuan be-
lajar, mengaktifkan pengetahuan awal, memperhatikan strategi yang digunakan, dan merefleksikan
proses penyelesaian. Kesadaran terhadap proses belajar membantu murid tidak sekadar mengikuti
langkah secara mekanis, tetapi menghubungkan informasi baru dengan struktur pengetahuan yang
telah dimiliki. Penekanan terhadap aktivitas reflektif dan kesadaran prosesmerupakan bagian penting
dari desain matematika berbasisDeep Learning karena mendukung kemampuan murid menjelaskan
mengapa suatu konsep atau prosedur digunakan (Kemendikdasmen, 2025; Siregar et al., 2025).

Prinsip bermakna (meaningful) diwujudkan melalui masalah kontekstual, eksplorasi LKPD, diskusi,
dan tuntutan untuk memberikan alasan pada setiap langkah penyelesaian. Aktivitas ini memberi
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kesempatan kepada murid mengaitkan konsep eksponen dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
danmenggunakan konsep tersebut pada situasi yang bervariasi. Pemahaman konseptual berkembang
ketika ide matematika terhubung dalam suatu jaringan pengetahuan dan dapat digunakan secara flek-
sibel, bukan ketika setiap prosedur dipelajari secara terpisah (National Research Council, 2001). De-
sain matematika berbasisDeep Learning juga menempatkan konteks, penalaran, dan keterhubungan
antargagasan sebagai unsur utama pembelajaran bermakna (Siregar et al., 2025).

Prinsip menggembirakan (joyful) tidak dimaknai sekadar menciptakan aktivitas yang menye-
nangkan, tetapi membangun suasana belajar yang aman, menantang, dan membuat murid berani
bertanya, mengemukakan pendapat, mencoba strategi, serta memperbaiki kesalahan. Dalam
kerangka Pembelajaran Mendalam, lingkungan belajar yang memuliakan murid dan mendorong
partisipasi merupakan kondisi penting agar keterlibatan kognitif dapat berlangsung secara optimal
(Kemendikdasmen, 2025; Rahmawati et al., 2025). Pada penelitian ini, diskusi dan presentasi
kelompok memberi ruang bagi murid untuk memperoleh umpan balik dan meninjau kembali
pemahamannya sebelummenyimpulkan penyelesaian.

Perbedaan proses belajar antara kedua kelompok jugamembantumenjelaskan perbedaan capaian. Ke-
las kontrol lebih banyak mengikuti penjelasan guru, contoh soal, dan latihan rutin, sehingga kesem-
patan untuk mengeksplorasi hubungan antarkonsep dan merefleksikan alasan penyelesaian lebih ter-
batas. Literatur mengenai pendekatan belajar menunjukkan bahwa orientasi yang berfokus pada re-
produksi informasi cenderung menghasilkan keterlibatan yang lebih dangkal daripada orientasi yang
mencari makna dan hubungan antargagasan (Biggs et al., 2001). Dalam pembelajaran matematika,
keterbatasan pemahaman hubungan konsep juga dapat muncul ketika murid lebih bergantung pada
prosedur daripada membangun representasi dan alasan matematis (Kholid et al., 2021).

Temuanpenelitian ini jugadidukungolehpenelitianmatematika yang lebihmutakhir. Silvina et al. (2025)
melaporkan bahwa penerapanDeep Learning yang dipadukan denganmedia interaktif menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih baik pada materi persamaan garis lurus. Pada konteks SMA,
Mukaromah et al. (2025) menemukan peningkatan literasi numerasi pada materi eksponen dan
bentuk akar setelah pembelajaran yang mengintegrasikan Deep Learning dan media digital. Semen-
tara itu, Wahyuningsih et al. (2026) menemukan perbedaan pemahaman konsep yang signifikan
pada desain kelompok kontrol posttest-only. Kesamaan arah temuan memperkuat indikasi bahwa
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan reflektif relevan untuk mendukung kedalaman
pemahaman matematika.

Walaupun hasil penelitian sejalan dengan studi terdahulu, kontribusi penelitian ini terletak pada pen-
gujian kuantitatif komparatif terhadap pemahaman konsep matematis murid kelas X pada materi ek-
sponen. Studi Maharini et al. (2026) telah menggambarkan implementasi Pembelajaran Mendalam
pada jenjang SMA dan menunjukkan bahwa kegiatan penemuan, diferensiasi, serta konteks nyata da-
patmendukungpemahamankonsep; namunpenelitian tersebut bersifat deskriptif kualitatif. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menambah bukti empiris komparatif pada jenjang SMA, sekaligus tetap
perlu dipahami sebagai bukti yang terikat pada karakteristik sekolah, materi, dan desain perlakuan
yang digunakan.
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Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru matematika dapat menggunakan prinsip
Pembelajaran Mendalam untuk merancang pembelajaran yang lebih berorientasi pada proses
memahami konsep. Guru tidak harus menambah banyak aktivitas, tetapi perlu memastikan bahwa
setiap aktivitas mendorong murid mengetahui tujuan belajar, menghubungkan konsep dengan
konteks atau pengetahuan awal, memberikan alasan atas strategi yang dipilih, dan melakukan
refleksi. Rekomendasi ini konsisten dengan kerangka Pembelajaran Mendalam nasional yang
menekankan kualitas pengalaman belajar, bukan sekadar banyaknya materi yang diselesaikan
(Kemendikdasmen, 2025; Rahmawati et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Per-
tama, penelitian dilakukan pada satu sekolah dengan dua kelas danmateri eksponen sehingga general-
isasi ke sekolah, materi, atau jenjang lain perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, desain posttest-only
tidak menyediakan ukuran pretest dari konstruk pemahaman konsep yang sama pada kedua kelom-
pok; kesetaraan awal hanya didukung oleh analisis kemampuan awal antarkelas sebelum penetapan
sampel. Ketiga, penggunaan kelas yang telah terbentuk tetap menyisakan kemungkinan adanya fak-
tor kelas yang tidak seluruhnya dapat dikendalikan. Keterbatasan tersebut merupakan pertimbangan
penting dalam inferensi kausal pada penelitian kuasi eksperimen (Kim& Steiner, 2016). Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan desain pretest-posttest, melibatkan lebih banyak sekolah, dan mela-
porkan ukuran efek untuk memperkuat bukti efektivitas pendekatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, murid yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran
Mendalammemperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih tinggi dibandingkan
murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 84,84
dan kelas kontrol sebesar 53,33, sedangkan uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan yang sig-
nifikan (Z = 6,72; p < 0,001). Perbedaan capaian juga terlihat pada seluruh indikator yang diukur,
yaitumengklasifikasikan objek sesuai konsep,memilih prosedur penyelesaian yang tepat, danmengap-
likasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Temuan tersebut mendukung penggunaan Pembelajaran Mendalam sebagai alternatif pendekatan
pembelajaran matematika yang menekankan proses berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.
Namun, karena penelitianmenggunakan desain posttest-only pada satu sekolah, hasil tidak ditafsirkan
sebagai besarnya peningkatan individual dari sebelum ke sesudah perlakuan dan generalisasi perlu
dilakukan secara terbatas. Penelitian lanjutan dengan desain pretest-posttest, sampel yang lebih luas,
sertamateri matematika yang berbeda diperlukan untukmemperkuat bukti mengenai efektivitas pen-
dekatan ini.
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